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ABSTRACT

The use of YouTube social media in learning the history of Islamic culture at Madrasah
Ibtidaiyah aims to find out how effective the use of YouTube media is in learning carried out for
students at the Madrasah Ibtidaiyah level. This research is a type of qualitative research, in this
qualitative research data is collected, which means the data sources needed and also the data
collection tools can change according to a need. It can also use existing researchin journals so that
itcan analyze itusing existing journal findings so thatthere is data that can be used. The results of
the study stated that the use of YouTube social media can create effectiveness in learning Islamic
Cultural History and in other subjects because it can be seen how many benefits there are from
YouTube social media for learning Islamic Cultural History. However, when students use teacher
social media while learning atschool or at home, teachers and parents must continue to monitor
how students use YouTube in learning, so students don't use it carelessly.

Keywords : social media, youtube, learning the history of islamic culture.

ABSTRAK

Penggunaan media sosial pada youtube dalam pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui
bagaimana tingkat keefektifan dari penggunaan media youtube dalam pembelajaran yang
dilaksanakan pada peserta didik tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini ialah jenis dari
penelitian kualitatif, dalam penelitian kualitatif ini merupakan data yang dikumpulkan, yang
berarti sumber suatu data yang diperlukan dan juga alat pengumpul data bisa berubah sesuai
dengan sebuah kebutuhan. Dapat pula menggunakan penelitian - penelitian yang telah ada pada
jurnal sehingga dapat menganalisisnya menggunakan temuan - temuan jurnal yang ada sehingga
ada data yang bisa digunakan. Hasil penelitian menyatakan jika penggunaan media sosial
youtube dapat membuat keefektifan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam maupun
pada mata pelajaran yang lainnya karena dapat dilihat bagaimana banyak manfaat dari media
sosial youtube untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Akan tetapi saat peserta didik
menggunakan media sosial guru saat pembelajaran di sekolah maupun dirumah guru dan orang
tua harus tetap memantau bagaimana peserta didik menggunakan youtube tersebut dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak sembarangan untuk menggunakannya.

Kata kunci : media sosial, youtube, pembelajaran sejarah kebudayaan islam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang sadar dan terencana agar dapat
menciptakan suasana belajar dan juga suatu proses pembelajaran agar para peserta
didik dengan cara aktif dapat mengembangkan dan membentuk potensi bagi dirinya
untuk dapat mempunyai kekuatan spiritual tentang pengendalian diri, keagamaan, juga
tentang kecerdasan, akhlak yang mulia dan juga serta keterampilan yang akan
diperlukan bagi dirinya serta diperlukan oleh masyarakat. Pada pengertian secara
umum dan secara sederhana maka pendidikan memiliki makna yakni sebagai sebuah
usaha dari diri manusia agar dapat menumbuhkan serta menciptakan dan juga
mengembangkan suatu potensi dari segi pembawaanbaik dari jasmani maupun secara
rohani sesuai dengan adanya nilai yang terkandung dalam masyarakat dan juga sesuai
dengan kebudayaan. (Rahman et al., 2022)

Media sosial merupakan suatu media teknologi yang berbasis online dengan
adanya media online sepertiini bagi para pengguna dapat berpartisipasi, menciptakan
serta berbagi apapun secara virtual. Adanya seperti blog, jejaring sosial dan juga wiki
itulah bentuk dari media sosial yang dimana sering kali digunakan oleh seluruh
masyarakat dunia. Dan adapun manfaat dari media sosial yakni yang positif berupa
memudahkan kita agar dapatberinteraksi dengan banyak orang yang dari luar dan kita
akan dapat memiliki wawasan yang begitu luas. Dengan adanya jarak, masalah kita akan
dapat menggunakan media sosial ini sebagai solusi yang dapat kita gunakan, dengan
adanya media sosial juga akan dapat memudahkan penyebaran informasi dapat
berlangsung secara lebih cepat. (Istiani & Islamy, 2020)

Media sosial Youtube yakni media yangjuga bermanfaatbagi para peserta didik
karena media sosial youtube ini dapat dipakai sebagai literasi berupa media digital.
Banyak sekali manfaat media sosial youtube karena dengan adanya youtube juga dapat
digunakan sebagai mediauntuk menayangkanvideo sehingga siswa didalam kelas tidak
sajamonoton memperhatikanguru(Salehudin,2020) sehingga dapat menimbulkan rasa
bosan dan tidak nyaman.

Sejarah kebudayaan islam juga dapat diartikan sebagai suatu perkembangan
atau jugakemajuan dalam kebudayaan islam dalam perspektif sejarah itu sendiri. SKI
atau sejarah kebudayaan islam dalam mata pelajaran diartikan sebagai mata pelajaran
yang diajarkan untuk pendidikan agama islam yang juga darakan untuk menghayati,
mengenal, serta memahami sejarah islam yang dimana kemudian menjadi bagaimana
dasar pandangan hidupnya dengan melalui kegiatan dalam bimbingan, latihan,
pengajaran serta keteladanan penggunaan dan pembiasaan. (Syurgawi & Yusuf, 2020)

Berdasarkan penelitianyang telah dilakukan dalam judul “Pemanfaatan Media
Sosial Youtube Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Ibtidaiyah”
yang telah dilakukan oleh Ahmad Nursobah mahasiswa Fakultas Tarbiyah, Program
Studi PGMI, TAIN Madura pada tahun 2021, (Nursobah, 2021) yang dimana telah
ditemukan bahwa pemanfaat media youtube pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
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[slam merupakan hal yang sangat tepat dilakukan karena pada media youtube dapat
menggunakan dengan media video. Para peserta didik akan tidak merasa bosan dan
jenuh saat melakukan pembelajarandengan menggunakan video yang ada pada media
youtube.

Berdasarkan penelitianyang telah dilakukan dalam judul “Pemanfaatan Media
Youtube Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak”
yang telah dilakukan oleh Nashran Azizan, Maulana Arafat Lubis, dan Muhamad Basyrul
Muvid mahasiswa FTIK, Program Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas [AIN
Padangsidimpuan padatahun 2020. (Aji Pangestu etal., 2022) Pada temuan dijurnal ini
bahwa media youtube sangat efektif digunakan dalam pembelajaran untuk dapat
meningkatkan minat belajardari para peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak
Karena pada dasarnya youtube juga menjadi solusi yang baik bagi siswa dan juga guru
dalam mengerjakan tugas dan pemberian tugas akan tetapi tetap saja semua peserta
didik harus dalam pengawasan guru dan juga orang tua dalam menggunakannya.

Dengan adanya penelitian tersebut yang membahas tentang bagaimana
penggunaan youtube dalam pembelajaran yakni sama sama menemukan keefektifan
dari media sosial youtube dalam pembelajaran sehingga dari kedua jurnal tersebut
sama sama memiliki pembahasanyang dimanasama dan juga menekankan bagaimana
pemanfaatan media youtube dalam penggunaannya di pembelajaran bagi para peserta
didik. Akan tetapi pada temuan penelitian yang kedua yakni bahwa media youtube
dapat meningkatkan minat dalam pembelajaran Akidah Akhlak tingkat Madrasah
Ibtidaiyah karena dimana youtube dapat membuat tingkat semangat peserta didik
semakin tinggi.

Dan dengan adanya penelitian yang telah kami lakukan maka kami harapkan
dapat menginspirasi sebagian besar guru agar dapat menggunakan media sosial
youtube untuk media dalam pembelajaran dengan maksimal agar peserta didik
mengetahui banyak sekali media - media yang dapat digunakan. Dengan hal ini
diharapkan pula para peserta didikuntuk mendapatkan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan sehingga tidak merasakan bosan dan peserta didikdapat meningkatkan
semangat belajarnya.

Berdasarkan latar belakang diatas yang berjudul “Penggunaan Media Sosial
Youtube Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Ibtidaiyah”
yang dilakukan maka diharapkan para gurudapat mengerti bagaimana manfaat media
youtube yang dapat dilakukan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan
mudah, yang dapat menggunakan cuplikan video dari youtube. Dan bagi peserta didik
diharapkan dapat mengambil video dari media sosial youtube yang digunakan untuk
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, jadi tidak menggunakan untuk hal yang tidak
penting atau tidak dibutuhkan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai studi alam atau nature
studies, dimana metode ini menekankan pada proses serta makna yang belum teruji
dan justru terukur dengan data deskriptif. Penelitian kualitatif ini menggambarkan
suatu peristiwa yang juga dapat didengar, dialami sebagai pernyataan naratif atau
deskriptif. Dengan hadirnya ciri atau lingkunganalam, seperti pada fenomena lapangan
yang menitikberatkan pada kualitas.

Dalam penelitian kualitatif ini, data dikumpulkan, artinya sumber data yang
diperlukan serta cara pengumpulan data dapat berubah sesuai kebutuhan. Anda juga
dapat menggunakan studi yang ada di jurnal untuk menganalisisnya menggunakan
temuan dari jurnal yang ada sehingga ada data yang dapat digunakan, Anda dapat
menggunakan jurnal lain berdasarkan informasi ini sehingga tidak menggunakan
perhitungan sendiri, seperti metode penelitian kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Media Sosial Secara Umum dan Media Sosial YouTube

Media sosial secara umum yakni platform online yang memungkinkan pengguna
guna berinteraksi, berbagi konten, dan terhubung dengan berbagai orang yang ada di
seluruh dunia. Contoh platform media sosial yang populer termasuk Facebook, Twitter,
Instagram, TikTok, dan YouTube.Media sosial memungkinkan pengguna untuk
membuat profil, menghubungkan dengan orang lain, dan berbagi konten seperti teks,
gambar, video, dan audio. Pengguna juga dapat mengomentari, menyukai, atau
membagikan konten yang dibagikan oleh orang lain. (Ricko & Junaidi, 2019)

Bukan hanya itu, media sosial juga sering digunakan guna mempromosikan
merek, produk, atau layanan. Media sosial telah mengubah cara orang berinteraksi dan
berkomunikasi satu samalain, juga memungkinkan individu untuk terhubung dengan
orangyang tidak mereka kenal secara langsung. Hal ini juga memungkinkan pengguna
untuk mengakses berita dan informasi secara real-time dan memperluas jangkauan
pesan mereka melalui berbagai platform media sosial.

Media sosial YouTube merupakan platform video berbagi yang memungkinkan
pengguna untuk mengupload, menonton, dan berinteraksi dengan video yang dibuat
oleh penggunalainnya di seluruh dunia. YouTube didirikan padatahun 2005, sejak saat
itu telah menjadi salah satu situs web yang paling banyak dikunjungi di seluruh dunia.
Di YouTube, pengguna dapat menemukan berbagai macam konten, seperti video
tutorial, vlog, musik, hiburan, dan banyak lagi.Situs ini memungkinkan para pengguna
untuk membuat channel dan mengunggah video mereka sendiri. Channel ini dapat
dikustomisasi untuk mencerminkan merek atau kepribadian dari pembuatnya, dan
pengguna dapat membangun audiens dengan berbagi konten yang menarik dan
bermanfaat. (Nursobah, 2021)
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Selain itu, YouTube juga merupakan platform yang populer di kalangan para
pembuat konten, yang dapat menghasilkan uang melalui monetisasi video mereka.
YouTube memiliki fitur-fitur seperti like, dislike, komentar, dan subscribe, yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan pembuat konten dan video
mereka secara langsung. Platform ini juga memiliki algoritma yang canggih untuk
merekomendasikan video yang sesuai dengan minat dan perilaku penonton.

Bentuk Pemanfaatan Media Sosial YouTube pada Pembelajaran SKI

Dari hasil observasi peneliti, YouTube bermanfaat dalam pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam. Penggunaan video edukasi memudahkan penyampaian materi, jarak
dan waktu tidak menjadi kendala. YouTube dapat memudahkan siswa untuk
mempelajari mata pelajaran. Video pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang akan
dibuat oleh guru harus dapat menarik perhatian siswa selama belajar di rumah.
Pernyataan tersebut terlihatdari banyaknyaorang tua siswa yang memposting gambar
yang menunjukkan anaknya memahami materi setelah menonton tutorial yang
dibagikan oleh guru. (Imanullah, Deni Fajar, R & Sobari, 2019)

Video pembelajaran ini dibuat oleh guru sejarah budaya Islam sendiri dengan
harapan bahwa peserta didikdiharuskan dapat mengerti serta memahami materi yang
telah dijelaskan oleh guru secaralangsung saat di sekolah. Video pembelajaran ini telah
dirancang semenarik mungkin agar siswa tidak bosan mendengarkan penjelasan dari
guru saatberada dalam rumah. Dengan hal tersebut itu guru juga dapat terbantu dalam
hal keefisiensinan waktu karena tidak memakan banyak waktu dalam penyampaian
materi karena siswa dapat mendengarkan penjelasan guru dimana saja selama ada
koneksi internet, sehingga siswa yang kurang paham bisa melihat ulang video
pembelajaran tersebut, jadi bisa mengulang penjelasan guru dengan video youtube.
(Syah & Islam, 2019)

Langkah-langkah menggunakan youtube untuk belajar sejarah budaya islam
adalah dengan membuatvideo pembelajaran sejarah budaya islam berdasarkan materi
yang disajikan dan menjawab pertanyaan di akhir video. Lalu buka www.youtube.com
dan selesaikan proses pengunduhan. Guru juga dapat menambahkan seperti jadwal,
deskripsivideo, daftar putar, kustomisasi thumbnail, kotak penyelesaian, serta tautan
berbagi guna memudahkan siswa mengakses video sejarah budaya Islam. Jika setelah
proses unggah selesai, guru akan menyebarkan tautan video di aplikasi e-learning
sekolah dan juga di grup WhatsApp kelas. Penyebaran link video YouTube tersebut
meliputi uraian di bawahini dan soal-soal yang berkaitan dengan video yang diundubh,
sehingga ketika siswa membaca soal-soal di bagian uraian, mereka juga dapat
menemukan jawaban dalam video tersebut jika peserta didik fokus dengan seksama
dalam menyimakvideo yang dibagikan oleh guru, lalujawabannyakemudian dikirim ke
guru untuk diperbaiki. (Salehudin, 2020)
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YouTube juga sangat memudahkan bagi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk
dapat mencari sebuah sumber materi didalam hal digital berupa handout atau video
yang berkaitan dengan bab dengan cara mencari handout di YouTube kemudian guru
dapatjuga membuatplaylistuntuk channel YouTube guru dan membagikan link playlist
yang dapat disediakan oleh siswa. jalan agar materi dapat disajikan secara berurutan
sesuai dengan kebutuhan bab dan kebutuhan seorang guru. (Junawan & Laugu, 2020)

Jika dari peserta didik ingin penjelasan lebih detail mengenai adanya video
pembelajaran yang diunggah pada YouTube, siswa juga bisa meminta jawaban detail
dari guru Sejarah Kebudayaan Islam di kolom komentar di bawah video YouTube
tersebut. Siswa lain juga dapat melihat soal dan jawabannya di kolom komentar,
sehingga nantinya guru dan siswa tidak perlu untuk bertanya ataupun untuk menjawab
suatu pertanyaan yang sama lagi karena diwakili oleh temannya.

Pendukung Serta Penghambat Pada Proses Pembelajaran SKI di Mi Dengan Media
Sosial YouTube

Dalam proses penerapannya, pada penggunaan media sosial youtube pada
pembelajaran SKI bisa juga dibilang mudah karena jika peserta didik atau guru
membuat akun youtube maka itu juga tidak dikenakan biaya ataupunapapunjadi gratis.
Dan pada media sosial youtube ini dapat diakses tanpa harus menggunakan aplikasi
tambahan seperti contohnya jika kita ada link youtube lalu kita akan membuka link
tersebut maka jika kita klik link tersebut sudah otomatis langsung keluar video dan
diarahkan ke youtube jadi tidak perlu membuka aplikasi lainnya untuk dapat membuka
link tersebut. (Nursobah, 2021)

Banyak sekali pendukung proses pembelajaran SKI dengan media youtube
dengan karena dalam media youtube banyak guru juga memiliki keefektifan dalam
penyampaian materi. Guru tidakhanya menyampaikanlewat metode ceramah saja akan
tetapi guru dapat melakukan penyampaian materi lewat video atau cuplikan sejara
serta mata pelajaran yang ditampilkan pada youtube yang akan dibagikan kepada
peserta didik. Guru dan pesertadidik sama sama memiliki keuntungan dengan adanya
media sosial youtube saat pembelajaran dimulai.

Dengan hal ini youtube juga memiliki kelebihan yang dapat dikatakan dalam
beberapa poin yang telah ada dan juga tentu terbukti, diantaranya yaitu:

1. Dengan adanya pembelajaran dengan menggunakan youtube saat
pembelajaran SKI maka peserta didikakan tetap dapatmelihat tontonan
yang belum merek lihat.

2. Pada akses video dari youtube maka akan dipermudah karena banyak
sekali tontonan yang dapat dilihat dari youtube, akan tetapi pada hal ini
harus menonton sesuai dengan apa yang seharusnya ditonton saat
pembelajaran.
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3. Bisa meningkatkan kualitas dalam melihat video, jadi tidak ada kata
buruk tayangan atau bagaimana karena kita dapat melihat video dega
baik dan jelas serta dapat melihat dengan tenang.

Adapendukungtentu ada kendalapula dalam pemakaian youtube untuk media
pembelajaran sejarah kebudayaanislam tentunya.Adapun kendala ataupun hambatan
diantaranya yaitu dengan penggunaan youtube tentu dalam pembelajarannya
menggunakan internet yang juga harus dengan kekuatan sinyal yang begitu kuat. Dan
dengan alasan yanglainnya jika peserta didiktelahmerasanyaman dengan penggunaan
media youtube maka peserta didik dikhawatirkan akan membuka situs lainnya yang
tidakberkaitan dengan pembelajaran sejarah kebudayaanislam, dan para orangtua juga
tidak bisa memantau dengan baik. (Aji Pangestu et al., 2022)

Kendala atau hambatan lainnya yakni jika media pembelajaran menggunakan
youtube dimana posisi atau tempatguru tidakberdekatandengan siswa nah maka guru
tidak dapat memantau bagaimana siswa mengerjakan soal maupun tugas yang telah
diberikan oleh guru. Karena dengan menggunakan media tersebut guru tidak dapat
melihat bagaimana proses pengerjaan yang dilakukan para peserta didik apakah
mereka mengerjakan tugas secara mandiri ataukah dibantu dengan orang lain. Jadi
pada penggunaan youtube tentu tidak hanya menjadi pendukung saja melainkan ada
juga yang akan menimbulkan hambatannya.

Pada faktor penghambat ada beberapayang dapat dilihat kembali yakni dengan
adanyavideoyoutube yang akan ditayangkan pada siswa, nah biasanya pada video atau
apapun yang ada pada youtube susah untuk mencari materi yang akan diajarkan.
Karena semakin tinggi tingkat materi yang diberikan maka biasanya akan semakin sulit
jika mencari materi - materi yang ada pada akun youtube. Dengan adanya hal
pendukung dan pemanfaatanyakni merupakanacuan bagi guru sertapesertadidikagar
dapat memanfaatkanserta melihat bagaimana faktor penghambat dari media youtube
saat kita akan menggunakannya.

Solusi Untuk Mengatasi Penghambat Pada Pemanfaatan Media Sosial YouTube
Dalam Pembelajaran SKI

Berbagai solusi dalam menghadapi hambatan yang sekiranya akan dilakukan
agar dapat mengatasi berbagai hambatan saat guru atau para peserta didik untuk
memanfaatkan media sosial Youtube (Febri Indra Pratama, 2022) yakni saat pada
proses pembelajaran pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam, diantaranya: 1)
Untukdapat mencegah peserta didik membuka video selain materi sejarah kebudayaan
islam yaitu dengan cara bagaimana guru menghimbau orang tua peserta didik untuk
mendownload video pembelajarannya itu sajalalu disimpan padagaleri, sehingga siswa
tidak akan bisa membuka video lainnya selain materi yang diajarkan oleh guru. 2)
Solusi untukdapat mengetahui apakah siswa itu paham ataukahmasih belum itu dapat
bekerja sama dengan orangtua dan bagaimana guru bisa memiliki hak seperti itu.
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Karena dengan sepertiitu guruakanlebih tenang dan bisa melihat bagaimana peserta
didik saat berada dirumah dan bagaimana dengan tugas yang telah diberikan.

Dengan adanya solusi yang begitu banyak tentunya maka kita dapat mengambil
dengan bebas manakah solusiyang akan kita pakai, karena intinya semua penggunaan
media sosial akan dapat dipakai dengan baik jika kita sebagai pengguna itu
menggunakannya dengan baik dan benar, khususnya bagi peserta didik yakni
digunakan dalam hal pembelajaran jadi tidak boleh dibuat untuk untuk menonton yang
memang bukan untuk pembelajarannya. (Kelas & Bandar, 2020)

Untuk menghindari bagaimana adanya penyalahgunaan dari youtube pada
kalangan peserta didik MI yakni dengan berbagai upaya agar dapat membimbing
peserta didik melalui berbagai macam - macam dengan kegiatan yang dapat
berkesinambungan dengan video pembelajaran. Bimbingan dan juga pemanfaat yang
dilakukan oleh sekolah kepada peserta didik yang ada di sekolah diharapkan mampu
memberikan bagaimana cara pola pikir peserta didik tentang video youtube yang akan
memberi mereka arahan positifbagi peserta didik dalam memanfaatkan video youtube
yang ada di lingkungan luar sekolah. Dengan seperti itu maka dapat dikatakan jika
solusiyang telah dibuat sekolah dapat memberikansebuah manfaatbagaimana peserta
didiktidakakan membuka videoyang dimana tidak mengajarkan tentang materi yang
akan diajarkan oleh gurunya. (HESTIANINGSIH, 2022)

Pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam ini banyak dari peserta didik
tidak menyukainya dikarenakan banyak sekali materi dan guru hanya menjelaskan
dengan ceramah saja, dalamartian gurutidak memiliki cara mengajar dengan cara yang
lainnya, sehingga siswa akan merasa bosan dan tidak menemukan kenikmatan dalam
belajar. Dalam hal ini banyak sekali solusi yang akan digunakan dimana mengingat
banyak platform yang pada zaman sekarang ini sudah banyak digunakan oleh semua
orang dan pastinya peserta didik. (Ramdoni et al, 2022) Dan diantaranya ada
pemanfaatan media youtube untuk pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang akan
dilakukan pada anak MI.

Maka dapat dikatakan bahwa solusi yang dilakukan saat ada penghambat
pemanfaatan dalam media youtube adalah bagaimana cara guru dan juga orang tua
melakukan hubungan yang baik dan dapat berkolaborasi pada guru bagaimana cara
menjaga agar penghambat itu dapat diselesaikan. Dengan cara guru dapat memberikan
arahan kepada siswa bagaimana cara agar peserta didik tidak tertarikdalam videoyang
mana bukan tentang materi yang diajarkan seperti contohnya pada pembelajaran
sejarah kebudayaan islam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas terbukti bahwa YouTube memberikan
kemudahan bagi guru SKI dalam mencari sumber materi digital seperti handout atau
videoyang terkait dengan pembelajaran, melalui pencarian dan pembuatan playlist di
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kanal YouTube guru. Penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran SKI juga
memiliki kelebihan, seperti akses yang mudah dan gratis, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didikuntuk menonton materiyang belum mereka pahami.
Jadi, pada penelitian selanjutnya kami harapkan untuk para peneliti untuk mengkaji
lebih dalam apa saja dan bagaimana manfaat media Youtube jika diterapkan dalam
pembelajaran Sejarak Kebudayaan Islam pada tingak Madrasah Ibtidaiyah.

UCAPAN TERIMAKASIH

Pertama kami ucapkan kepada Allah SWT yang dimana telah melancarkan
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